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ABSTRAK 

Andi Tanamal, 2021: Katong Semar Pembangkit Ide Berkarya dalam Lukisan 

Batik dan Sulam  

Berawal dari kekaguman terhadap tumbuhan yang bernama kantong semar 

dengan nama lain nephenthes sp yang memiliki ciri khas tersendiri baik dari pola 

hidup, bentuk maupun corak dan warna. Kantong semar termasuk tumbuhan elit 

dan mendapat predikat sebagai tumbuhan unik bersama tumbuhan amorphophalus 

dan raflesia.Tidak hanya itu kantong semar merupakan tumbuhan yang dilindungi 

berdasarkan undang-undang no.5 tahun 1990 dan peraturan pemerintah no.7 tahun 

1999.  

Adapun yang melatarbelakangi proses penciptaan karya akhir ini, 

keresahan terhadap tumbuhan yang memiliki status hukum yang legal namun 

terancam punah populasinya. Kantong semar dengan keunikan yang dimilikinya 

menjadi nilai lahan bisnis yang menggiurkan sehingga lupa dengan populasinya. 

Begitupun dengan pemilihan kedua teknik yang digunakan yaitu batik dan sulam. 

Kantong Semar pembangkit ide dalam penciptaan karya akhir memiliki 

tujuan memvisualisasikan tanaman yang unik melalui karya lukis dengan teknik 

batik dan sulam. Penciptaan karya akhir ini diharapkan dapat memperkenalkan 

tumbuhan ini kepada banyak orang bahwa tumbuhan kantong semar menjadi aset 

negera dan harus dilindungi. Penciptaan karya ini melalui beberapa metode antara 

lain: persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi konsep, dan peyelesaian. Perwujudan 

dari gagasan ini terangkum didalam 10 buah karya dengan judul: 1)Sicantik Yang 

Laper 2)Kancung Beruk 3)Feminim 4)Sulung 5)Terpikat 6)Sisemar 7)Menjalar 

8)Menggantung 9)Menipis 10)Semestinya. 

Kata Kunci : Kantong Semar, Lukisan, Batik dan Sulam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Nepenthes sp (Kantong Semar) merupakan tumbuhan tropik yang 

dikelompokan dalam jenis tanaman pemangsa (karnivora). Tumbuhan ini 

memiliki organ berbentuk kantong (pitcher) yang menjulur dari ujung daun. 

Tumbuhan ini memiliki kemampuan memangsa serangga (insectivorous 

specie/pitcher plan) sehingga digolongkan sebagai tumbuhan karnivora dan 

umumnya hidup di tanah yang miskin hara. Kantong semar termasuk salah 

satu tumbuhan unik dan terkenal di dunia yang tumbuh banyak di hutan. 

Keunikan kantong semar terlihat dari bentuk dan warna yang beragam. 

kantong semar dapat tumbuh di hutan hujan tropik dataran rendah, hutan 

pengunungan, hutan gambut, hutan kerangas, gunung kapur, dan padang 

savana. 

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis dengan hutan 

hujan tropis yang kaya dengan keanekaragaman hayati baik flora maupun 

fauna. Banyak terdapat berbagai macam jenis flora salah satunya kantong 

semar. Penyebaran Kantong semar di Indonesia banyak terdapat di hutan 

Kalimantan dan Sumatera. Menurut Mansur (2006:16), “dari 64 jenis kantong 

semar yang hidup di Indonesia 32 jenis berasal dari Borneo (Kalimantan), 

sementara Sumatera menempati urutan kedua dengan 29 jenis yang sudah 
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berhasil diidentifikasi, sisanya 10 jenis di Sulawesi, 9 di Papua, 4 di Maluku, 

dan 2 di Jawa.  

Kantong semar merupakan tumbuhan yang unik dan mengesankan 

serta memiliki bentuk dan warna yang memukau serta pola ketahanan hidup 

yang berbeda dengan tanaman lainnya. Kantong semar juga terkenal dengan 

sebutan “Si Cantik Yang Laper”, selain itu penamaan-penamaan kantong 

semar di Indonesia sendiri beragam, salah satunya di Sumatra Barat. 

Panggilan untuk tanaman yang satu ini adalah Cibuak Antu atau Terompet 

Gunung. Tidak hanya itu kantong semar juga memiliki manfaat diantaranya, 

dapat dijadikan sebagai tanaman obat, dan sebagai indicator iklim. 

Pada 17 Agustus 2005 saat keelokan tanaman yang punya nama 

ilmiah nepenthes sp ini secara khusus dipamerkan di Istana Merdeka saat HUT 

RI ke-60. Kantong semar mendapat predikat sebagai tanaman unik, bentuk 

kantong dan corak warnanya mengandung nilai artistik tinggi. Bahkan, 

bersama tumbuhan amorphophallus dan raflessia, Katong Semar termasuk 

jajaran elite  karena disebut sebagai tanaman hias unik. 

Selain unik dan memliki ciri khas tersendiri kantong semar merupakan 

tumbuhan yang dilindungi berdasarkan Undang-Undang No.5 Tahun 1990 

tentang Konservasi Sumber Daya Hayati dan Ekosistemnya serta Peraturan 

Pemerintah No.7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis tumbuhan dan Satwa, 

danPeraturan No.20 Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan/ 

SETJEN/KUM.1/62018. Hal ini sejalan dengan regulasi Convetion on 
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Internasional Trade in Endengered Species (CITES). Ironi memang jika 

kantong semar merupakan salah satu jenis tanaman yang di lindungi namun 

pada kenyataannya tanaman tersebut semakin punah keberadaannya.  

Banyak faktor pendukung yang mengakibatkan kantong semar 

mengalami hampir kepunanahan, tidak lain dan tidak bukan semua faktor 

tersebut tercipta dari tangan-tangan manusia yang tidak bertanggungjawab, 

seperti melakukan perdagangan liar keluar Negeri. Baru baru ini (Jakarta-

ANTARA) Tim opersasi gabungan Ditjen Penegakan Hukum Lingkungan 

Hidup bersama BKSD Kalimantan Barat SKW II menahan dua orang 

tersangka diduga menjual tanaman kantong semar (Nepenthes Cliepetea) ke 

Taiwan. Selain itu faktor penyebab kantong semar berpotensi punah karena 

adanya ahli fungsi hutan yang berakibat habitat tanaman tersebut rusak. 

Sesuatu hal yang memiliki hukum yang legal untuk dilindungi kenapa 

harus di punahkan secara membabi buta demi kepentingan pribadi, dampak 

dari semua itu tidak hanya merugikan satu pihak tetapi semua pihak, bahkan 

merusak ekosistem alam. Hal ini meresahan penulis sekaligus memotivasi 

penulis untuk mengangkat kantong semar sebagai sumber penciptaan  karya. 

Melalui pencarian informasi mengenai kantong semar dari berbagai sumber 

memunculkan keinginan penulis untuk menjadikannya sumber ide bentuk 

karya lukisan melalui teknik batik dan sulam.  

Satu dari sepuluh jenis kantong semar yang di amati penulis tertarik 

dengan jenis nephentes sp maxima. Keunikan yang dimiliki oleh jenis ini 
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karena jenis ini satu-satunya yang memiliki ukuran yang lebih besar dari pada 

jenis-jenis yang penulis amati dan memiliki daya tarik sendiri. Hal itulah yang 

mendasari jenis maxima dijadikan objek dalam pembuatan karya akhir. Selain 

itu, pemilihan kedua teknik tersebut tidak luput dari tujuan penulis yang ingin 

menampilkan sebuah karya yang tidak banyak diciptakan orang, biasanya 

batik identik dengan motif-motif yang cantik dan memiliki beribu makna 

namun kali ini penulis berusaha ingin menampilkan sebuah lukisan ilustrasi 

tetapi dengan  teknik batik. Selain itu, berhubung penulis adalah generasi 

milineal yang mencintai budaya nusantara tidakkah salahnya melalui 

pemilihan teknik batik ini penulis ingin menyemarakkan dan melestarikan 

batik dengan porsi yang lebih modern. Kenapa harus digabungkan dengan 

sulam. Kecintaan penulis dengan seni kriya menjadi salah satu faktor memilih 

sulam untuk di gabungkan kedalam  teknik berkarya, sulam juga memiliki 

peranan penting dalam karya yang akan diciptakan. Sulam disini difungsikan 

untuk mempertegas atau memperkuat garis-garis yang terdapat pada batik. 

Melalui berbagai usaha penjelajahan kemungkinan dan eksplorasi dalam 

mengolah ide-ide, kekhasan, keunikan, dan karakter kantong semar dapat 

terlihat dengan lebih jelas melalui berbagai pengorganisasian elemen dasar 

seni rupa, misal garis, komposisi bentuk, teknik, dan pertimbangan artistik 

lainnya yang mampu menampilkan kantong semar menjadi menarik melalui 

lukisan dengan teknik batik dan sulam. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan    

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 

permasalahan penciptaan karya yang berusaha penulis gambarkan adalah. 

“bagaimana mewujudkan bentuk kantong semar dalam karya lukisan dengan 

teknik batik dan sulam ?” 

C. Tema/Ide/Judul 

1. Tema  

Tema yang akan penulis buat adalah pemanfaatan lingkungan 

hidup sebagai sumber ide dalam berkarya seni rupa. Karya ini nantinya 

dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang keunikan bentuk 

dan warna serta kekhasan karakteristik yang dimiliki oleh tumbuhan yang 

dilindungi satu ini. Informasi adanya kasus seperti ini penulis ingin 

memvisualisasikan karya dengan mengangkat tema “Lingkungan Hidup”. 

2. Ide  

Berdasarkan tema di atas, ide penulis disini ingin memberikan 

informasi kepada masyarakat luas melalui keunikan kantong semar jenis 

nephentes sp maxima  dalam karya batik dan sulam. 

3. Judul 

Menimbang tema dan ide di atas penulis kembangkan menjadi 

sepuluh judul untuk karya akhir batik sulam, yaitu : 

1. Sicantik Yang Laper 

2. Kancung Beruk 

3. Feminim 

4. Sulung 
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5. Terpikat 

6. Sisemar 

7. Menjalar 

8. Menggantung 

9. Menipis 

10. Semestinya 

D. Orisinalitas Karya 

Karya seni terlahir dari sebuah pemikiran seorang seniman yang 

berasal dari pemikiran yang murni dari apa-apa yang dialami, dilihat dan 

dirasakan oleh seorang seniman dalam kehidupan disekelilingnya. Dorongan 

untuk menciptakan sebuah karya bermula dari kegelisahan pemikiran yang 

bergejolak dari dalam diri sang seniman. 

“Karya seni merupakan totalitas ekspresi yang bersifat individual. 

Setiap karya seni menunjukkan jati diri dan sikap senimannya. Oleh 

karena itu karya seni dituntut haruslah orisinal. Ia harus lahir dari 

kreativitas seniman itu senidiri. Kreativitas adalah kegiatan mental yang 

sangat individual yang merupakan manifestasi kebebesan manusia 

sebagai individu”.(Sumardjo,2000:73) 

Banyak seniman yang telah menciptakan karya seni dengan tema 

kantong semar. Disinilah letak pentingnya orisinalitas sebagai penanda 

bagi seorang seniman akan ciri khas dan karakteristik kekaryaannya. Ada 

beberapa nama seniman yang menjadikan inspirasi kreatifitas bagi 

penulis dengan tema dan gaya yang  lebih memiliki kencederungan yang 

sama. Penulis mengamati, menikmati dan meresapi karya-karya mereka, 

kemudian memicu proses kreatif penulis sendiri, dengan gaya sendiri, 
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dan memaknai karya penulis lebih dalam menjadi bentuk dua dimensi. 

Karya seni yang penulis ciptakan lebih kepada bagaimana kepekaan 

penulis dalam menangkap bentuk-bentuk dan fenomena yang terdapat 

pada aktifitas kantong semar itu sendiri. Dalam penciptaan karya seni 

batik penulis mengangkat beberapa aspek menyangkut orisinalitas yaitu 

proses kreatif yang berhubungan dengan teknik pengerjaan karya 

visualisasi karya dan isi karya konseptual. 

Sebagai karya pembanding dalam karya ini, penulis termotivasi 

pada karya batik sulam seperti di bawah ini : 

 
Gambar 1.1: Ketenangan 

(Sumber&Foto:Fisa. 2016) 

 

Judul : Ketenangan 

Ukuran: 40 x 60 cm 

Bahan        : Kain primisima, pewarna batik naptol   

    dan remasol, Benan gsulam. 

Teknik : Batik dan   sulam 

Karya yang menjadi refrensi adalah karya batik dan sulam yang 

berjudul “Ketenangan”, karya Fisa tahun 2016. Sama dengan teknik yang 

digunakan dan tema objek yang diangkat adalah lingkungan hidup. Sebagai 
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perbedaan karya yang penulis ciptakan dengan karya rujukan terlihat jelas 

dengan pengunaan warna. Karya yang diciptakan penulis  warna yang 

diciptakan dominan cerah dan kontras, sedangkan karya rujukan untuk 

dominan gelap dan senada. Karya seni yang penulis buat terdiri atas media 

dan objek yang penulis dalami sendiri karateristiknya. Bentuk objek dari 

kantong semar sendiri dihadirkan yang penulis ketahui dari berbagai sumber, 

karena penulis berpendapat bahwa sebagai seorang perupa, harus benar-benar 

memahami dan mendalami karakteristik dari objek yang hendak dijadikan 

media berkarya, baik itu dua dimensi ataupun tiga dimensi. Terutama 

pengambilan bagian-bagian objek yang akan penulis angkat untuk dijadikan 

karya seni yang memiliki kedalaman makna. 

Kantong Semar sebagai objek dan subjek dalam karya-karya 

penulis. Kantong Semar sebagai objek artinya dalam perwujudan Kantong 

Semar untuk menyampaikan apa yang ingin dituangkan berdasarkan 

pengamatan tentang apa-apa yang terjadi dikehidupan sekitar penulis.  

E. Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan latar belakang ide penciptaan di dalamnya terdapat 

berbagai bentuk upaya untuk mengamati, merasakan dan bertindak melalui 

bahasa visual seni batik dan sulam, yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat luas. Berikut beberapa uraian 

tujuan dan manfaatnya : 
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1. Tujuan 

Tujuan pembuatan karya akhir ini untuk mewujudkan kantong semar 

kedalam karya lukisan dengan teknik batik dan sulam.  

2. Manfaat : 

Diharapkan karya akhir ini bermanfaat bagi : 

a. Penulis,  untuk  menambah  pengetahuan dan  keterampilan penulis 

tentang bagaimana  menciptakan  keindahan atau estetika  Kantong 

Semar melalui lukisan dengan teknik batik dan sulam. 

b. Mahasiswa Jurusan Seni Rupa, FBS, UNP Padang karya akhir yang 

penulis hasilkan ini, semoga menjadi inspirasi bagi mahasiswa seni 

rupa lainnya, untuk menciptakan lukisan dengan teknik batik dan 

sulam yang lebih baik lagi. 

c. Masyarakat, memperkaya wawasan masyarakat tentang teknik 

berkarya batik dan sulam disamping teknik berkarya lainnya, yang 

sudah lazim di masyarakat 

d. Pemerhati Lingkungan, memperkenalkan Kantong Semar dengan 

cara yang lain. Dengan melalaui karya lukis dengan teknik batik dan 

sulam. 

e. Penikmat Seni, memperkenalkan karya seni dengan wujud yang 

tidak biasa dengan menggunakan penggabungan kedua teknik batik 

dan sulam dalam wujud lukis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat dilihat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Konsep dari penciptaan karya lukis ini adalah bentuk tumbuhan unik yang 

dilindungi tetapi hampir punah keberadaannya yaitu kantong semar yang 

di gambarkan secara stilisasi kedalam karya lukis dengan pendekatan 

teknik batik dan sulam menjadi karya seni ilustrasi dekoratif, guna 

mewakili sebagai masyarakat yang lebih peka merespon suatu keadaan 

yang terjadi dilingkungan. 

2. Tema dalam penciptaan karya akhir ini mengenai berbagai permasalahan 

mengenai suatu kasus atau kejadian terhadap lingkungan hidup, yang 

secara langsung maupun tidak langsung berbengaruh dalam kehidupan. 

3. Proses visualisasi karya, langkah pertamanya adalah mengamati 

fenomena-fenomena yang tejadi di masyarakat yang memunculkan suatu 

bentuk reaksi atau respon dari masyarakat. Setelah pengamatan, penuulis 

melanjutkan dengan memahami serta menseleksi segala bentuk fenomena 

dan kemudian melilihnya untuk dijadikan tema suatu karya akhir. 

Imajinasi yang didapatkan kemudian diolah melalui proses sketsa dengan 

bentuk ilustratif, kemudian dilanjutkan dengan penentuan teknik yang 

akan digunakan. Dalam peciptaan karya kahir ini menggunakan teknik 

batik dan sulam. 
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4. Bentuk dalam visualisasi karya akhir ini menampilkan objek kantong 

semar yang telah diolah dengan bentuk dekoratif yang digambarkan 

secara ilustratif. Pemilihan bentuk ilustratif bertujuan mengoptimalkan 

bentuk karya, agar membantu penyampaian ide dan gagasan dalam 

berkarya. Hasil pengolahan tersebut menghasilkan karya lukis dengan 

teknik batik dan sulam lebih menarik, mudah dipahami dan artistik, serta 

memiliki karakter tersendiri. Keseluruhan bentuk dan warna yang ada 

dalam karya akhir ini merupakan hasil imajinasi dan pemikiran penulis 

yang dipergunakan sebagai penyampaian maksud yang ingin 

diungkapkan. Karya yang diciptakan sebanyak 10 karya dengan ukuran 

40X60 cm dengan judul : 1)Sicantik Yang Laper 2)Kancung Beruk 

3)Feminim 4)Sulung 5)Terpikat 6)Sisemar 7)Menjalar 8)Menggantung 

9)Menipis 10)Semestinya. 
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B. Saran 

Setelah melakukan proses penciptaan dan terwujudlah karya seni 

lukis dengan teknik batik dan sulam, beberapa saran yang diajukan sebagai 

berikut: 

1. Kepada mahasiswa seni rupa Universitas Negeri Padang khususnya 

mahasiswa kriya tekstil, dalam mencari inspirasi berkarya hendaknya 

mencoba mengangkat ide yang terdapat dilingkungan sekitar serta lebih 

mengekplorasi alat dan bahan serta teknik agar karya yang diciptakan 

lebih beragam. 

2. Kepada masyarakat yang kurang peduli tehadap lingkungan khususnya 

terhadap tanaman-tanaman yang sebenarnya memilki hukum yang legal, 

agar lebih mempertimbangkan dampak yang diakibatkan dari aktivitas 

yang dilakukan jangan hanya memikirkan kepentingan pribadi tanpa 

memikirkan dampaknya. 

3. Kepada pemerintah agar lebih memperketat pengontrolan terhadap 

tanaman-tanaman yang statusnya di dilindungi namun hampir punah, dan 

lebih banyak membuka sektor-sektor pembudidayaan tanaman yang 

hampir punah karena ini merupakan aset Negara. 
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